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ABSTRACT  

 
The level of soil fertility in Tanjungpinang City is low enough that many farmers use soil fertilizers in the form of inorganic fertilizers with the 
assumption that the use of inorganic fertilizers can accelerate the planting period and increase crop yields. Farmers do not know the impact 
of applying inorganic fertilizers continuously with excessive doses can result in physical damage to the soil.  The use of inorganic fertilizers 
that can damage the soil can be avoided by switching to using organic fertilizers. Organic fertilizers are able to overcome nutrient deficiencies 
quickly, do not damage soil humus, dissolve easily, and provide important nutrients that support soil fertility. This study aims to determine the 
effect of a mixture of rice washing waste and coconut water on the growth of green mustard plants (brassica juncea l.). This research uses a 
quantitative experimental approach with a Complete Randomized Group Design (RAKL) design using a 2 x 3 factorial pattern with 3 
repetitions. The type of data analysis used in this study is ANNOVA (Analysis Off Variance) and Tukey's Further Test. Univariate analysis 
showed the best stem height at 50% concentration (6.84 cm), the best leaf width at 50% concentration (2.92 cm), and the most number of 
leaves at 50% concentration (5.86 leaves). Bivariate analysis showed the effect of liquid organic fertilizer concentrations (50%, 75%, 100%) 
on stem height, leaf width and number of leaves of green mustard plants, p value = <0.005 which means that all concentrations have a 
significant effect on the growth of green mustard plants. It is concluded that each concentration gives a significantly different effect on the 
growth of mustard green plants but the most significant concentration effect in the growth of mustard green plants is the 50% concentration.  
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ABSTRAK 
 
Tingkat kesuburan tanah di Kota Tanjungpinang cukup rendah sehingga banyak petani yang menggunakan zat 
penyubur tanah berupa pupuk anorganik dengan asumsi bahwa penggunaan pupuk anorganik dapat mempercepat 
masa tanam dan meningkatkan hasil panen. Petani tidak mengetahui dampak pemberian pupuk anorganik terus 
menerus dengan dosis yang berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan fisik tanah.  Penggunaan pupuk anorganik 
yang dapat merusak tanah bisa dihindari dengan beralih menggunakan pupuk organik. Pupuk organik mampu 
mengatasi kekurangan nutrisi dengan cepat, tidak merusak humus tanah, mudah larut, dan menyediakan unsur hara 
penting yang mendukung kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran limbah 
cucian beras dan air kelapa terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (brassica juncea l.). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
menggunakan pola faktorial 2 x 3 dengan 3 kali pengulangan. Jenis analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah ANNOVA (Analisis Off Varians) dan Uji Lanjut Tukey. Analisis univariat diketahui tinggi batang paling 
baik pada konsentrasi 50% (6,84 cm), lebar daun terbaik pada konsentrasi 50% (2,92 cm), dan jumlah daun paling 
banyak pada konsentrasi 50% (5,86 daun). Analisis bivariat diketahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair 
(50%, 75%, 100%)  terhadap tinggi batang, lebar daun dan jumlah daun tanaman sawi hjiau diketahui nilai p = 
<0,005 yang berarti bahwa seluruh konsentrasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau. 
Disimpulkan bahwa masing - masing konsentrasi memberikan pengaruh yang berbeda signifikan terhadap 
pertumbuhan tanaman sawi hijau namun pengaruh konsentrasi yang paling signifikan dalam pertumbuhan tanaman 
sawi hijau adalah konsentrasi 50%.  
 
Kata kunci : Air Kelapa; Pupuk Organik Cair; Sawi Hijau; Limbah Cucian Beras 

 
PENDAHULUAN

Karakteristik tanah di Kota Tanjungpinang berwarna kekuningan, berbatu dan mengandung bauksit. Jenis 
tanah yang demikian memiliki tingkat kesuburan yang rendah sehingga kurang baik untuk dijadikan sebagai lahan 
pertanian. Lahan-lahan rusak yang sudah kritis biasanya memiliki pondasi fisik, kimia, dan biologi tanah yang 
buruk. Dampak lingkungan dari kegiatan pertambangan yaitu pencemaran air tanah, kesuburan tanah. Lahan rusak 
yang sudah kritis biasanya memiliki pondasi fisik, kimia, dan biologi tanah yang buruk. Kegiatan rehabilitasi lahan 
harus dilakukan supaya degradasi yang terjadi tidak semakin parah. Upaya para petani untuk meningkatkan  
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kesuburan atau penyehatan tanah dengan penambahan zat penyubur tanah. Penelitian Pulungan (2024), 
menyatakan ketersediaan hara berkaitan dengan mineral yang disediakan oleh tanah ataupun media tanam. 
Semakin banyak unsur yang tersedia oleh media tanam untuk mencukupi kebutuhan tanaman, semakin baik media 
tanam tersebut dan hasil tanam pun akan semakin baik.  

Zat penyubur tanah yang seringkali ditambahkan oleh petani adalah pupuk anorganik, karena petani 
menganggap penggunaan pupuk anorganik mampu mempercepat masa tanam dan meningkatkan hasil panen, 
tanpa mengetahui dampak penggunaan dalam jangka panjang. Pupuk organik berasal dari limbah atau hasil 
pertanian seperti sisa tanaman, limbah pertanian, pupuk kandang, dan pupuk hijau. Pupuk organik tersedia dalam 
bentuk padat dan cair. Pupuk organik cair memiliki keunggulan karena dapat secara efektif mengatasi kekurangan 
hara, cepat menyediakan nutrisi, dan mudah diaplikasikan. Pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah 
maupun tanaman, meskipun digunakan secara rutin. Terdapat dua jenis pupuk organik cair, yaitu yang alami dan 
buatan (Andriyani et al, 2019). 

Penggunaan pupuk anorganik mempunyai beberapa keunggulan yang menarik perhatian masyarakat saat 
ini. Kandungan unsur hara pada pupuk mineral telah terkalibrasi secara presisi dan dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan tanaman. Ini tersedia dalam jumlah besar dan memungkinkan petani menerapkan berbagai jenis pupuk, 
sehingga menghemat waktu. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus biasanya berdampak buruk pada 
kondisi tanah, tanah cepat menjadi keras, menyimpan lebih sedikit air, dan cepat menjadi asam (Rahmatika et al., 
2024). Kerusakan tanah akibat menggunakan pupuk anorganik dapat dihindari dengan mengganti pemakaian dari 
pupuk anorganik menjadi pupuk organik. Penambahan bahan organik dalam pertanian dapat menghasilkan produk 
pertanian yang tidak memiliki kandungan bahan kimia yang banyak atau biasa disebut hasil pertanian organik 
(Puspitoroni dan Iqbal et al., 2019). 

Penggunaan dari pupuk organik cair termasuk suatu upaya dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan, 
terutama sampah dan limbah. Pengelolaan sampah menjadi pupuk cair dapat menurunkan volume sampah yang 
harus dilakukan pengelolaan di tempat pembuangan akhir sampah. Pupuk organik dapat secara cepat mengatasi 
defesiensi unsur hara, tidak merusak humus tanah dan mudah larut pada tanah serta membawa unsur hara penting 
bagi kesuburan tanah. Pupuk organik yang berasal dari bahan-bahan alami, tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan maupun kualitas tanah, bahkan jika digunakan dalam kurun waktu yang lama. 

Pupuk organik ada yang memiliki konsistensi padat dan konsistensi cair. Pupuk organik cair (POC) 
merupakan campuran dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang terdiri dari kotoran hewan, sisa tanaman 
dan manusia yang memiliki lebih dari satu unsur kandungan. Pupuk organik cair lebih cepat meresap kedalam 
tanah dan diserap oleh tanaman , lebih praktis digunakan dan proses pembuatannya lebih cepat yaitu 2-3 minggu 
Jenis unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair yaitu unsur nitrogen (N) berfungsi untuk pertumbuhan 
tunas, batang, dan daun, unsur fosfor (P) berfungsi dalam merangsang pertumbuhan akar, buah, dan biji, dan unsur 
kalium (K) dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Nasution, 2024). 

Pupuk organik cair memiliki beberapa keunggulan, di antaranya dapat menyediakan unsur hara lengkap 
yang diperlukan tanaman untuk tumbuh, memperbaiki struktur tanah, serta mendukung kehidupan 
mikroorganisme di dalam tanah. Pupuk cair lebih mudah digunakan dan penyebarannya lebih merata. Salah satu 
bahan yang bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair adalah air cucian beras. Air ini mudah didapatkan setiap 
hari di rumah tangga, namun masih belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah ini sering dibuang langsung ke 
lingkungan, tanpa  melalui pengolahan. Hal ini potensial menimbulkan pencemaran lingkungan. Namun jika 
diolah, limbah cucian beras dapat memberikan manfaat besar bagi pertumbuhan tanaman. Bertambahnya jumlah 
penduduk, maka volume limbah air cucian beras yang dibuang ke lingkungan juga semakin meningkat. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan terhadap kandungan unsur hara limbah cucian beras diketahui 
bahwa kandungan yang dimiliki air cucian beras yaitu Air cucian beras mengandung banyak nutrisi yang terlarut 
di dalamnya diantaranya adalah 80% vitamin B1, 70% vitamin B3 , 90% vitamin B6, 50% mangan, 50% fosfor, 
60% zat besi (Suwardani et al., 2019). 

Mineral yang terkandung pada air cucian beras memiliki manfaat diantaranya, Mangan (Mn) membantu 
pemanfaatan N di dalam tanaman; Fosfor (P) melakukan pembelahan sel, pembentukan albumin, pembentukan 
bunga, buah, dan biji, fosfor juga berfungsi mempercepat pematangan buah, memperkuat batang, perkembangan 
akar, memperbaiki kualitas tanaman, metabolisme karbohidrat, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 
penyakit; Zat Besi (Fe) berperan sebagai pernapasan tanaman dan pembentukan zat hijau daun (klorofil);  Nitrogen 
(N) merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya pertumbuhan akar, batang, daun pembentukan 
klorofil yang sangat penting untuk melakukan proses fotosintesis, pembentukan protein, dan lemak; Magnesium 
(Mg) sebagai transportasi Phosfat pada tanaman dan juga pembentukan zat hijau daun (klorofil), karbohidrat, 
lemak dan senyawa minyak yang dibutuhkan tanaman; Kalium (K) membantu pembentukan protein dan 
karbohidrat juga memperkuat tanaman sehingga daun, bunga dan buah tidak mudah rontok; dan Calsium (Ca) 
merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mengeraskan batang tanaman, merangsang pembentukan biji, serta pada 
batang dan daun serta menetralkan senyawa atau keadaan yang tidak menguntungkan pada tanah (Adlian et al., 
2023). 

Penambahan air kelapa pada limbah cucian beras menggunakan interval dan dosis yang sesuai dipredikasi 
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mampu memperbaiki kondisi medium dan mencukupi kandungan hara untuk memacu pertumbuhan. Riset Tasya 
(2023), diketahui bahwa kandungan dari air kelapa tua kaya akan zat gizi. Air kelapa memiliki komposisi kimia 
karbohidrat, vitamin, dan mineral. Penelitian Simbolon (2022), menunjukkan  hasil analisis post hoc pada 
konsentrasi 50% dari pupuk organik cair dari fermentasi air cucian beras memberikan efek terbaik pada 
pertumbuhan tinggi batang tanaman bayam hijau. Sementara itu, konsentrasi 75% dari pupuk organik cair tersebut 
memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan lebar daun tanaman bayam hijau. Berdasarkan penjelasan latar 
belakang tersebut, peneliti bermaksud membuat riset yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran limbah 
air cucian beras dan air kelapa terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau Brassica juncea L pada konsentrasi 50%, 
75%, dan 100
 
MATERI DAN METODE  

Jenis penelitian yaitu kuantitatif eksperimen dengan desain Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) menggunakan pola faktorial 2 x 3 dengan 3 kali pengulangan. Konsentrasi variasi pupuk cair limbah 
cucian beras yang digunakan yaitu 50%, 75%, 100% dan menyediakan kontrol sebagai pembanding. 

Populasi penelitian ini adalah tanaman sawi hijau yang tumbuh setelah dilakukan persemaian, sedangkan 
sampel penelitian adalah tanaman Sawi Hijau dengan ukuran yang sama dengan dua kali pengulangan pada masing 
– masing konsentrasi dan jenis tanaman sawi hijau. Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Suka Maju Kecamatan 
Tanjungpinang Timur dan Pasar Baru Tanjungpinang Kota Tanjungpinang dari bulan Mei – November 2023. 

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu pertumbuhan tanaman sawi hijau dengan mengukur tinggi 
batang, jumlah daun dan lebar daun. Variabel independennya yaitu konsentrasi pupuk organik cair (50%, 75% dan 
100%). Tehnik pengumpulan data yaitu observasi pertumbuhan tanaman sawi hijau berdasarkan tinggi batang, 
jumlah daun dan lebar daun.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah cucian beras 20 iter, bibit hijau, gula merah, air 
kelapa, tanah hitam 1 truck. Alat penelitian yang digunakan adalah gelas ukur 100 ml, gentong 60 liter, jerigen, 
ember plastik, sarung tangan, polibag, cangkul, sendok tanah, dan soil tester. 

Tahap persiapan, Perisapan pembuatan pupuk organik cair. Siapkan alat dan bahan, tuangkan 6 liter limbah 
cucian beras ke dalam gentong. Campur dengan 6 liter air kelapa dan 3 kg gula merah. Aduk hingga gula larut dan 
bahan tercampur rata. Tutup gentong dengan rapat dan pasang pipa untuk pengeluaran gas yang ujungnya 
diletakkan dalam gentong berisi air. Simpan gentong di tempat yang sejuk dan terlindung dari sinar matahari 
langsung. Biarkan selama 14 hari, sambil sesekali diaduk. Selama proses ini, campuran akan mengeluarkan bau 
asam, yang menandakan bahwa proses fermentasi mikroorganisme telah berhasil dan campuran siap digunakan 
pada tanaman. Pembibitan Tanaman Sawi Hijau, Penanaman bibit sawi setelah melewati 10-14 hari (biasanya 
tanaman sawi telah tumbuh sepasang daun) dimana bibit dapat dipindahkan kedalam polibag. Pilih bibit sawi yang 
berkualitas dimana pertumbuhan dari bibit tersebut lebih segar, dengan warna daun yang hijau, tidak dalam 
keadaan cacat atau teekontaminasi hama penyakit dan dengan tinggi batang yang sama. Tempat penanaman bibit 
sawi berupa polibag. Bibit sawi  ditanam pada bagian tengah polibag. Bibit sawi dapat diposisikan di tempat yang 
terkena sinari matahari dan disiram dengan secukupnya agar dapat menjaga dan melindungi kelembaban tanah. 
Penyiraman dapat dilakukan setiap harinya yaitu pagi atau sore. Apabila tanah merupakan tanah yang kering dapat 
dilakukan penyiraman pagi dan sore. Pemberian Pupuk Organik Cair, Pemberian pupuk pada tanaman sawi yaitu 
konsentrasi 50%, 75%, dan 100%. Untuk konsentrasi 50%, campurkan 50 ml limbah cucian beras dengan 50 ml 
air. Untuk konsentrasi 75%, campurkan 75 ml pupuk organik dengan 25 ml air. Konsentrasi 100% langsung 
diperlakukan pada tanaman sawi tanpa campuran air. 

Tahap Penelitian, Tanaman yang akan diidentifikasi dilakukan pemberian pupuk, sedangkan Tanaman yang 
menjadi kontrol tidak diberi pupuk. Pupuk yang digunakan pada tanaman sawi adalah pupuk limbah cucian beras 
dengan konsentrasi 50%, 75% dan 100%. Perlakuan pupuk dibuat pengulangan tiga kali pada masing-variasi 
pupuk dan tanaman sawi dengan polybag yang berbeda. Pertumbuhan tanaman sawi dinilai dengan mengukur 
tinggi batang, lebar daun dan menghitung jumlah daun. Untuk menunjang kualitas penelitian, peneliti juga 
mengukur pengaruh pH dan kelembapan pada pupuk organik cair. 

Pengolahan data didapatkan dari hasil pengukuran pertumbuhan dari tinggi, lebar daun, serta djumlah dari 
daun pada tanaman sawi yang telah diberikan perlakuan pupuk organik cair pada konsentrasi 50%, 75% dan 100%. 
Penelitian ini menggunakan analisis data Univariat (untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel) dan analisis 
Bivariat (untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan limbah cucian beras yang difermentasi dengan tanaman sawi 
hijau)  meliputi analisis Annova (analisis varian) dan uji lanjutan Tukey. 

 
HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair yang merupakan campuran limbah cucian beras 
dan air kelapa mempengaruhi pertumbuhan tinggi batang, lebar daun, dan jumlah daun pada tanaman sawi. Berikut 
adalah hasil penelitian pertumbuhan tanaman sawi : 

 
Tabel 1. Hasil Univariat 
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Variabel 
Konsentrasi (%) 

50 75 100 C 

Tinggi Batang 6,84 6,54 6,29 5,04 

Lebar Daun 2,92 2,75 2,68 2,49 

Jumlah Daun 5,86 5,38 4,93 4,56 

pH 6,83 6,85 6,80 6,89 

Kelembaban 62,42 62,50 62,16 62,29 
 

Hasil analisis univariat diketahui bahwa tinggi batang paling baik pada konsentrasi 50% (6,84 cm). Lebar 
daun terbaik yaitu pada konsentrasi 50% (2,92 cm), dan jumlah daun paling banyak pada perlakuan konsentrasi 
50% (5,86 daun). 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 

Konsentrasi Mean Std. Deviation p value 

Tinggi Batang 
50% 6.8450 .25611 

0,000 75% 6.5456 .19086 

100% 6.2911 .20551 
Lebar Daun 

50% 2.9183 .13470 

0,001 75% 2.7500 .21013 
100% 2.6844 .20558 

Jumlah Daun 

50% 5.8644 .38179 

0,000 75% 5.3783 .29546 
100% 4.9328 .25270 

 

Uji Annova terhadap hasil pertumbuhan tinggi tanaman sawi didapatkan sig yaitu sebesar 0.000. Nilai sig 
(0.00) lebih kecil dari 𝛼𝛼 = 5% artinya secara statistik cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
konsentrasi (50%, 75%, dan 100%) hasil dari pupuk organik cair serta limbah air cucian beras dengan air kelapa 
terhadap tinggi batang sawi. Hasil uji Annova terhadap lebar daun diketahui nilai sig (0.001) lebih kecil dari 𝛼𝛼 =
5% artinya secara statistik cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat pengaruh konsentrasi pupuk organik 
cair limbah air cucian beras dengan air kelapa (50%, 75%, dan 100%) terhadap lebar daun sawi. Uji Annova 
terhadap jumlah daun pada tanaman sawi mendapatkan nilai sig sebesar 0.000. Nilai sig (0.000) lebih kecil dari 
𝛼𝛼 = 5% artinya terdapat pengaruh konsentrasi (50%, 75%, dan 100%) pupuk organik cair limbah cucian beras 
dengan air kelapa terhadap jumlah daun sawi. 

Uji Annova mengindikasikan bahwa semua konsentrasi memberikan pengaruh terhadap semua variabel 
yang diteliti sehingga peneliti melanjutkan menganalisis menggunakan Uji Lanjut Tukey, dimana dapat diketahui 
konsentrasi dari pupuk organik cair limbah air cucian beras dengan air kelapa yang baik terhadap perkembangan 
tanaman sawi. Hasil uji lanjutan Tukey menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair dari campuran limbah 
cucian beras dan air kelapa yang memberikan rata-rata tinggi tanaman sawi tertinggi adalah 50%, dengan rata-rata 
6,845 cm. Variabel lebar daun pada tanaman sawi, konsentrasi pupuk organik cair dari campuran limbah cucian 
beras dan air kelapa yang menghasilkan rata-rata lebar daun tertinggi adalah 50%, dengan rata-rata 2,918 cm. 
Sebaliknya, konsentrasi 100% memberikan rata-rata lebar daun terendah, yaitu 2,6844 cm. Ini menunjukkan 
bahwa konsentrasi 50% memberikan lebar daun terbesar pada tanaman sawi. 

Konsentrasi pupuk organik cair limbah air cucian beras dengan air kelapa menghasilkan rata-rata dari 
jumlah daun sawi terbanyak ada pada konsentrasi 50% dengan rata-rata 5.8644 dan jumlah daun paling sedikit 
yakni konsentrasi 100% rata-rata 4.9328. Hal ini menandakan bahwa konsentrasi 50% pupuk organik cair dari 
limbah air cucian beras dan air kelapa menghasilkan rata-rata jumlah daun paling banyak. Pengukuran pH dan 
kelembapan tanah setelah diberikan pupuk organik cair dari air limbah cucian beras dengan air kelapa terhadap 
tumbuh kembang tanaman sawi diketahui bahwa secara bersama-sama, tidak ada pengaruh pH dan kelembapan 
pupuk cair limbah cucian beras dengan air kelapa terhadap tinggi batang dan jumlah daun, namun terdapat 
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pengaruh terhadap pengukuran lebar daun. Hal ini dikarenakan Nilai yang dihasilkan signifikansi yaitu sebesar 
0.031 dan nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi (5%). Sebesar 12,7% lebar daun dipengaruhi oleh ph dan 
kelembapan, selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan oleh model. 

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair dari campuran limbah cucian beras 
dan air kelapa secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan tinggi batang, lebar daun, dan jumlah daun tanaman 
sawi. Uji Annova ditemukan bahwa konsentrasi pupuk memiliki pengaruh nyata terhadap ketiga variabel 
pertumbuhan tersebut, dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk 
organik cair yang digunakan berperan penting dalam menentukan pertumbuhan tanaman sawi. Pemupukan 
merupakan faktor penting dalam meningkatkan hasil produksi. Pemupukan dilakukan dengan menambahkan 
nutrisi ke dalam tanah guna memperbaiki kesuburan, sehingga dapat diserap oleh tanaman untuk mendukung 
pertumbuhannya (Widisari et al., 2021). 

 

Pengaruh Konsentrasi Pupuk pada Tinggi Batang 
Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tinggi batang, dengan konsentrasi 50% memberikan hasil terbaik. Tinggi rata-rata tanaman pada konsentrasi ini 
mencapai 6,845 cm, yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 75% dan 100%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kandungan nutrisi dalam pupuk cair pada konsentrasi 50% lebih seimbang dan lebih mudah diserap oleh 
tanaman. Konsentrasi pupuk yang optimal merupakan faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan tanaman yang 
sehat (Tumagor, 2024).  Pupuk dengan konsentrasi 50% umumnya menyediakan jumlah nutrisi yang cukup tanpa 
risiko mengakibatkan kelebihan nutrisi (Azzahra, 2024). Pupuk organik memiliki kelebihan mampu memperbaiki 
tekstur, biologi, kimia tanah. Nitrogen dalam pupuk berfungsi dalam memperpanjang dan membelah sel karena 
merupakan komponen utama protoplasma pada jaringan meristem. Jika nitrogen tersedia dalam jumlah yang 
cukup, akan sangat berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi batang (Fauzi, 2019). 

Pemberian nutrisi dalam jumlah optimal akan meningkatkan hasil, namun jika konsentrasinya melebihi 
batas yang dianjurkan, hal itu justru dapat menurunkan hasil. Tanaman yang menerima nutrisi berlebihan tidak 
lagi merangsang pertumbuhan secara aktif, melainkan memperlambat laju pertumbuhannya). (Ri'fan et al 2024). 
Penggunaan pupuk dalam konsentrasi yang tepat sangat penting untuk mencapai pertumbuhan tanaman yang 
optimal, dimana konsentrasi 50% terbukti memberikan kondisi yang lebih mendukung bagi perkembangan batang. 
Penerapan prinsip-prinsip ini dalam praktik pertanian dapat berkontribusi pada efisiensi penggunaan pupuk dan 
meningkatkan hasil panen secara keseluruhan. Konsentrasi POC yang tepat dapat mendorong pertumbuhan 
tanaman, mempercepat waktu panen, memperpanjang periode produktivitas, serta memaksimalkan hasil pertanian 
(Masulili, 2024). Pemupukan yang efisien pada dasarnya melibatkan pemberian unsur hara makro dan mikro dalam 
jumlah, jenis, dan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, serta dilakukan dengan cara dan waktu yang 
tepat. Aplikasi pupuk organik cair juga harus memperhatikan konsentrasi yang diberikan pada tanaman  
(Supriyanto 2024). 

 
Pengaruh Konsentrasi Pupuk pada Lebar Daun 

Uji Annova terhadap lebar daun juga menunjukkan pengaruh signifikan dari konsentrasi 50% memberikan 
hasil terbaik. Rata-rata lebar daun pada konsentrasi 50% adalah 2,918 cm, sementara konsentrasi 100% dengan 
lebar daun yang paling kecil, yaitu 2,684 cm. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa konsentrasi pupuk cair 50%, 
menciptakan kondisi yang lebih mendukung bagi pertumbuhan daun. Media tanam merupakan salah satu faktor 
krusial yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, terutama dalam hal perannya sebagai penyedia unsur hara 
yang diperlukan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Betalia et al., 2019).  Agar kebutuhan 
tanaman terpenuhi, pupuk harus diberikan dalam konsentrasi yang tepat. Pemberian pupuk sangat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman karena mengandung unsur hara esensial yang diperlukan oleh tanaman (Fitiah & Boe, 
2022). 

Penelitian Badaria (2024) menyatakan bahwa penggunaan POC air leri paling efektif mempengaruhi 
pertumbuhan panjang daun pada tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.), dengan rata-rata pertumbuhan 
tertinggi sebesar 7,575 cm pada 28 HST dalam perlakuan P5. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman masih 
membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang cukup selama masa pertumbuhannya. Kandungan unsur hara dari air 
leri memenuhi kebutuhan tanaman dalam menambah panjang daunnya. Konsentrasi pupuk yang lebih rendah 
cenderung menyediakan keseimbangan nutrisi yang lebih ideal, memungkinkan tanaman untuk menyerap nutrisi 
secara efisien dan berkontribusi pada perkembangan sel-sel daun yang lebih baik dan pada akhirnya meningkatkan 
lebar daun. Pupuk yang digunakan dalam konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan sintesis klorofil dan proses 
fotosintesis, yang esensial untuk pertumbuhan daun yang sehat (S Lazuardi, 2024). 

Pemberian nutrisi yang cukup pada tanaman menyebabkan tanaman optimal dalam pembentukan klorofil. 
Terutama unsur makro nitrogen yang erat kaitannya dengan pembentukan klorofil, selain nitrogen golongan unsur 
mikro magnesium juga berperan dalam pembentukan klorofil daun sebagai inti molekul klorofil yang merupakan 
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kelat Mg dalam kloroplas (Yama & Kartiko 2019). Konsentrasi yang lebih tinggi, seperti 100%, terdapat risiko 
terjadinya efek toksik akibat akumulasi nutrisi yang berlebihan. Konsentrasi nutrisi yang tinggi dimungkinkan 
akan merusak struktur kloroplas dimana sistem membran tilakoid dalam kloroplas mengalami perobekan (Yama 
& Kartiko, 2019). Kelebihan nutrisi dapat mengganggu proses fisiologis tanaman, termasuk penyerapan air dan 
nutrisi, yang dapat membatasi kemampuan tanaman untuk mengembangkan daun dengan ukuran yang lebih besar.  

Penyediaan unsur hara yang tidak sesuai akan menyebabkan terjadinya defesiensi atau kelebihan unsur hara. 
Asinkronisasi dapat disebabkan oleh penyediaan unsur hara yang lebih lambat atau lebih awal dibanding 
kebutuhan unsur hara. Apabila penyediaan unsur hara melebihi kebutuhan tanaman maka akan terjadi resiko unsur 
hara hilang atau dikonversi menjadi bentuk yang tidak tersedia (Nurtani et al., 2019). Sangat penting untuk 
mempertimbangkan konsentrasi pupuk yang tepat dalam praktik pertanian, guna mencapai pertumbuhan daun 
yang optimal. Konsentrasi 50% tidak hanya mendukung lebar daun yang lebih besar tetapi juga berkontribusi pada 
kesehatan dan produktivitas tanaman secara keseluruhan. 
 
Pengaruh Konsentrasi Pupuk pada Jumlah Daun 

Konsentrasi pupuk memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah daun tanaman sawi. Hasil uji 
menunjukkan bahwa konsentrasi 50% memberikan jumlah daun tertinggi dengan rata-rata mencapai 5,864 daun, 
sedangkan konsentrasi 100% dengan jumlah daun paling sedikit, yaitu 4,932 daun. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penggunaan konsentrasi pupuk yang lebih rendah, seperti 50%, lebih optimal  mendukung pertumbuhan 
vegetatif tanaman sawi. Daun mengandung klorofil yang berperan dalam proses fotosintesis. Semakin tinggi 
kandungan klorofil, semakin optimal fotosintesis berlangsung, yang pada akhirnya mendorong peningkatan 
pertumbuhan tanaman, baik dalam hal tinggi, jumlah daun, maupun hasil produksi lainnya. Peningkatan berat 
basah tanaman berhubungan erat dengan aspek pertumbuhan lain seperti tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
akar, serta kandungan klorofil  (Yama & Kartiko 2020). 

Secara biologis, jumlah daun pada tanaman sangat dipengaruhi oleh keseimbangan nutrisi yang tersedia. 
Pupuk pada konsentrasi 50% menyediakan jumlah unsur hara yang cukup untuk mendukung berbagai proses 
fisiologis tanaman. Tanaman akan berkembang optimal jika unsur hara yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhannya dalam jumlah yang seimbang. Pembentukan jumlah daun juga dipengaruhi oleh faktor genetik 
(Jawaningsih et al., 2022). Nitrogen dan fosfor merupakan unsur hara yang sangat berperan dalam menentukan 
besarnya indeks panen tanaman. Nitrogen berfungsi meningkatkan jumlah daun, memperluas ukuran daun, 
memperbesar diameter batang, serta memperpanjang ruas, yang secara keseluruhan berkontribusi pada 
peningkatan berat biomassa tanaman (Puspadewi, 2016). Klorofil merupakan pigmen yang memberikan warna 
hijau pada tumbuhan, alga, dan bakteri fotosintetik. Klorofil adalah pigmen yang memberikan warna hijau pada 
tumbuhan, alga, dan bakteri fotosintetik. Klorofil berperan dalam menangkap energi dari cahaya (foton) dan 
mentransfernya ke protein di pusat fotosintesis. Energi ini kemudian dimanfaatkan untuk memecah air menjadi 
oksigen, sambil menghasilkan elektron (Lawendatu et al., 2019). 

Konsentrasi yang tinggi (100%), tanaman berisiko mengalami kelebihan unsur hara. Kelebihan ini dapat 
menyebabkan kondisi stres pada tanaman, mengganggu keseimbangan osmotic di dalam sel, dan mengurangi 
ketersediaan air. Ketidakseimbangan nutrisi juga dapat menyebabkan gangguan dalam proses fisiologis lainnya, 
termasuk metabolisme energi dan pertumbuhan akar, yang semuanya berkontribusi pada penurunan jumlah daun 
yang dihasilkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaturan konsentrasi pupuk yang tepat sangat penting untuk 
mencapai hasil pertanian yang optimal. Konsentrasi 50% tidak hanya berkontribusi pada jumlah daun yang lebih 
tinggi, tetapi juga menciptakan kondisi yang lebih stabil bagi tanaman, meningkatkan kesehatan secara 
keseluruhan, dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, praktik manajemen nutrisi yang 
baik, termasuk pemilihan konsentrasi pupuk yang tepat, menjadi kunci dalam meningkatkan produktivitas tanaman 
sawi. 

Pemberian pupuk sesuai takaran membantu pertumbuhan tanaman, tidak dalam kondisi berlebih ataupun 
kekurangan. Pemupukan merupakan proses penambahan nutrisi ke dalam tanah untuk menjaga keseimbangan 
unsur hara yang diperlukan tanaman serta menggantikan nutrisi yang hilang akibat panen. Menurut Lalla (2018), 
air cucian beras efektif untuk tanaman seledri jika digunakan dalam konsentrasi lebih encer (bilasan ketiga), karena 
nutrisinya lebih mudah diserap oleh akar. Sebaliknya, bilasan pertama dianggap terlalu pekat, sehingga tidak 
mendukung pertumbuhan sebaik konsentrasi yang lebih rendah. Penggunaan pupuk organik cair perlu 
mempertimbangkan konsentrasi dan waktu aplikasi yang tepat untuk tanaman budidaya, agar dapat mendukung 
pertumbuhan, memperpanjang umur produksi, dan meningkatkan hasil tanaman. 

 
Pengaruh pH dan Kelembaban Tanah 

Tanah asam adalah tanah dengan nilai pH di bawah 7, baik pada lahan kering maupun basah. Keasaman 
tanah ditentukan oleh konsentrasi ion hidrogen yang ada di dalamnya. Jika konsentrasi ion hidrogen terlalu tinggi, 
tanah akan bersifat asam; sebaliknya, jika konsentrasinya terlalu rendah, tanah akan bersifat basa (Puspitorini & 
Iqbal, 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pH dan kelembaban tanah mempengaruhi lebar daun secara 
signifikan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,031. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut memiliki 
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peran penting dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi yang esensial bagi pertumbuhan daun. pH tanah yang 
optimal dapat meningkatkan penyerapan nutrisi tertentu, seperti fosfor dan kalium. Nutrisi-nutrisi ini sangat 
penting bagi perkembangan jaringan daun, yang pada gilirannya mempengaruhi lebar daun secara langsung. 

pH tanah memiliki dampak besar terhadap pertumbuhan vegetasi tanaman. Pengukuran dan pendeteksian 
pH sangat krusial karena dapat membantu dalam pengelolaan tanah yang baik, sehingga tanaman dapat tumbuh 
subur dan optimal. Tanah yang terlalu asam dapat merusak akar, yang berdampak negatif pada kualitas dan hasil 
panen, jika terlalu basa dapat menyebabkan peningkatan kadar alkali, sehingga menghambat pertumbuhan 
tanaman. pH tanah mempengaruhi perkembangan tanaman secara langsung melalui ion hidrogen, dan secara tidak 
langsung melalui ketersediaan unsur hara dan potensi unsur beracun. Kelembaban tanah juga memainkan peran 
vital dalam pertumbuhan daun. Kelembaban yang memadai membantu menjaga turgor sel dan mendukung proses 
fotosintesis. Air berfungsi sebagai medium untuk transportasi nutrisi dari tanah ke akar, dan keberadaan air yang 
cukup memungkinkan tanaman untuk mengabsorpsi nutrisi dengan lebih efektif.  

Kelembaban tanah yang baik juga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang mendukung 
pemecahan bahan organik, sehingga meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Pemilihan media tanam 
perlu diperhatikan, karena media tersebut merupakan sumber untuk memenuhi kebutuhan unsur hara, air, dan 
udara. Oleh karena itu, kelembaban harus tetap terjaga dan ketersediaan udara harus mencukupi (Puluangan, 2024). 
Intensitas cahaya yang rendah dapat menurunkan suhu udara dan meningkatkan kelembapan. Peningkatan 
persentase naungan menyebabkan berkurangnya intensitas cahaya yang diterima tanaman, yang pada gilirannya 
mengakibatkan perubahan iklim mikro di sekitar area penanaman, termasuk kelembapan, suhu, dan pH tanah 
(Supriyanto et al., 2022). Mikroorganisme tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan cara 
meningkatkan ketersediaan unsur hara melalui proses dekomposisi atau solubilitas. Bahan baku kompos dan 
mikroorganisme yang digunakan pada tanah dapat meningkatkan pH tanah. Kepadatan dan variasi 
mikroorganisme dapat ditemukan pada tanah yang memiliki kondisi yang mendukung pertumbuhan dan aktivitas 
mikroorganisme tersebut. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar mikroorganisme tanah dapat berkembang 
dengan baik meliputi ketersediaan unsur hara yang memadai, pH tanah yang optimal, aerasi dan drainase yang 
baik, serta keberadaan air dan sumber energi (bahan organik) yang mencukupi (Mangunsong, 2019). 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami interaksi antara pH, kelembaban tanah, dan faktor lain 
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara holistik. Penjelasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 
pH dan kelembaban tanah berkontribusi terhadap ketersediaan nutrisi dan bagaimana hal ini dapat bervariasi 
tergantung pada kondisi lingkungan dan jenis tanaman akan sangat bermanfaat dalam memahami dinamika 
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
dipertimbangkan yaitu, jenis tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah dengan karakteristik tertentu 
yang mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk semua jenis tanah. Efek pupuk organik cair ini dapat berbeda 
tergantung pada tekstur, kandungan organik, dan kapasitas tukar kation (KTK) tanah. Selain itu, penelitian ini 
hanya dilakukan pada tanaman sawi, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk jenis tanaman 
lainnya. Jenis tanaman dengan kebutuhan nutrisi berbeda akan memberikan respons bervariasi terhadap 
penggunaan pupuk organik cair dengan bahan yang sama.  

Selain itu, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor lingkungan lain seperti suhu, intensitas cahaya, 
dan frekuensi penyiraman, yang juga dapat mempengaruhi hasil pertumbuhan tanaman. Penelitian lanjutan yang 
mempertimbangkan faktor-faktor ini akan sangat membantu untuk lebih memahami dampak pupuk organik cair 
pada berbagai tanaman dan kondisi lingkungan yang berbeda. Kelembaban tanah mempengaruhi distribusi dari 
akar tanaman, laju fotosintesis, serta pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Kekurangan kelembaban tanah 
dapat mengakibatkan tanaman menjadi layu. Tingkat kelembaban tanah yang optimal untuk sebagian besar dari 
jenis tumbuhan berada dianatara kisaran 50% hingga 70% (Melianto et al., 2022). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi 50% pupuk organik cair dari campuran limbah cucian beras 
dan air kelapa memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman sawi, baik dari segi tinggi batang, lebar daun, 
maupun jumlah daun. Konsentrasi yang lebih tinggi (75% dan 100%) justru cenderung memberikan hasil yang 
kurang optimal, kemungkinan karena efek over-fertilization. Selain itu, pH dan kelembaban tanah mempengaruhi 
lebar daun secara signifikan, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata pada tinggi batang dan jumlah daun. Hasil 
ini menekankan pentingnya penggunaan konsentrasi pupuk yang tepat untuk mencapai hasil pertumbuhan tanaman 
yang optimal. Penggunaan pupuk organik cair yang berlebihan justru dapat berdampak negatif pada pertumbuhan 
tanaman, sehingga pemilihan dosis yang seimbang sangatlah penting. Saran diharapakan dapat dilakukan 
pengukuran unsur hara pada campuran pupuk organik lainnya sehingga diketahui pupuk organik terbaik pada 
tanaman lainnya seperti media tanam serta pupuk organik cair yang dihasilkan dari residu biogas pada 
pertumbuhan tanaman sawi hijau. 
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